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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Pendidikan merupakan suatu yang sangat penting dalam kehidupan, 

khususnya untuk anak yang sedang tumbuh dan berkembang. Sebuah 

pendidikan  akan sangat mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku seorang 

anak.1 Selain itu, pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha sadar dan 

sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab 

untuk memengaruhi peserta didik sehingga mempunyai sifat dan  tabiat sesuai 

dengan cita-cita pendidikan.2  

 Penilaian merupakan bagian yang tidak terpisah dari proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru. Melalui penilaian seorang guru dapat menentukan 

kualitas dari sebuah kegiatan pembelajaran.3 Penilaian dan kegiatan 

pembelajaran bermuara pada penguasaan kompetensi kognitif, afektif dan 

psikomotorik  yang diharapkan tumbuh dan berkembang pada diri peserta 

didik untuk menguasai pengetahuan, kemampuan dan keterampilannya. 

Kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan 

apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan belajar anak.  

 Penilaian autentik adalah jenis penilaian yang mengarahkan peserta didik 

untuk mendemostrasikan keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk 

mengatasi permasalahan dan situasi yang dijumpai dalam dunia nyata.

                                                                 
1
Haitami dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Ar Ruzz 

Media,2012), hlm.15 
2
Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani 

Sejahtera,2011),hlm,1. 
3
 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2016), hlm.1 
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Kompetensi tersebut merupakan kombinasi dari keterampilan yang dilandasi 

oleh pengetahuan dan  dilaksanakan dengan sikap yang sesuai. 4

 Penilaian Autentik (Authentic Asessment) adalah penilaian yang dilakukan 

secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses 

(process), dan keluaran (output) pembelajaran.5 Penilaian autentik merupakan 

suatu proses yang dilakukan guru dalam mengumpulkan informasi tentang 

perkembangan belajar dan perubahan tingkah laku yang telah dimiliki peserta 

didik setelah kegiatan belajar mengajar selesai.  

 Penilaian autentik menjadi salah satu penekanan yang harus dilaksanakan 

dalam Kurikulum 2013. Kunandar (2009) mengungkapkan bahwa penilaian 

bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dan sekaligus mengukur keberhasilan peserta didik dalam penguasaan 

kompetensi yang telah ditentukan.6 Kompetensi tersebut adala ranah kognitif 

dengan indikator; pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), 

penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (syntesis) dan evaluasi 

(evaluation). Ranah afektif dengan indikator; penerimaan (attending), respon 

(responding), organisasi dan karakter (organication and characterization). 

Kemudian ranah psikomotorik seperti; gerak refleks, gerak dasar, gerakan 

persepsi, gerakan kemampuan fisik, gerakan terampil dan lain sebagainya. 

 Penilaian merupakan kolaborasi yang sangat baik dengan pembelajaran. 

                                                                 
4
 Daryanto. Pendekatan Pembelajaran Saintifik  kurikulum 2013 . (Yogyakarta: Gava Media. 

2014), hlm. 38 - 39 
5
 Supardi, Penilaian Autentik; Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik , (Depok: 

Raja Grafindo, 2016) hlm. 24 
6
 Abdullah, Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Palangkaraya , dalam fitrah Jurnal Kajian Ilmu-

Ilmu Keislaman Vol. 02 No. 2 Desember 2016 
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Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hyde (2013) yakni 

suatu penilaian memang diperlukan sebagai satu kesatuan utuh bersama 

kurikulum dan pembelajaran.7  Kini dalam  kurikulum 2013 tidak hanya aspek 

kognitif (pengetahuan) saja yang harus diberikan perlakuan oleh guru, akan 

tetapi seluruh aspek kompetensis yang dimiliki peserta didik seperti aspek 

afektif dan psikomotorik yang terdapat dalam diri peserta didik kini tak boleh 

luput dari pengawasan dan penilaian perangkat pendidikan seperti kepala 

sekolah, guru, orang tua maupun teman sebaya.   

 Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian 

autentik yang menilai kesanggupan peserta didik, proses, dan hasil belajar 

peserta didik secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut 

akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik atau 

bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional dan dampak pengiring 

dari pembelajaran. Hasil penilaian autentik dapat digunakan oleh guru untuk 

merencanakan program perbaikan, pengayaan, atau pelayanan komseling. 

Selain itu hasil penilaian autentik dapat digunakan sebagai bahan perbaikan 

proses pembelajaran agar sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan.8 

 Penelitian terkait penilaian autentik juga dilakukan oleh banyak peneliti 

lain seperti Marliza (2015), Aiman (2016), Ferryka (2017) dan Miranti (2019) 

yang menyebutkan bahwa  bermacam-macamnya teknik dan instrumen 

penilaian yang dilakukan menyebabkan kurang kondisionalnya waktu guru 

                                                                 
7
Ferita dan Retnawati, Pengembangan Perangkat Penilaian Autentik untuk Pembelajaran 

Matematika di Kelas VII Semester 1 dalam Jurnal Pithagoras: Jurnal Pendidikan Matematika 

Volume 11 – Nomor 1, Juni 2016 
8
 Kunandar, Penilaian Autentik; Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2013) hlm. 12  
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dalam melakukan penilaian, sehingga proses belajar mengajar menjadi 

terhambat. Dalam penelitian lain seperti Ruslan (2016),  Badrun (2016), Hari 

Setiadi (2016), Susi (2017) dan Nida (2019)  juga menyatakan bahwa kendala 

yang dialami guru dalam pelaksanaan penilaian autentik disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti banyaknya aspek kompetensi yang harus dinilai dan 

penilaian yang harus dilakukan secara bersamaan dengan proses pembelajaran 

membuat kegiatan belajar mengajar menjadi kurang efektif. Dan untuk itu 

pemerintah perlu pencanangan yang benar-benar matang untuk menerapkan 

sistem penilaian autentik pada implementasi Kurikulum 2013. Selain itu, Ela 

Nurhayati (2018) juga menyebutkan bahwa kemajemukan sikap peserta didik 

yang berbeda – beda yang tidak diimbangi dengan ketersediaan fasilitas 

pendukung penilaian autentik  juga menjadi salah satu penyebab 

terkendalanya guru dalam  melaksanakan penilaian autentik di lembaga 

sekolah.  

 Penilaian yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran Kurikulum 2013 di 

MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri sudah dilakukan sesuai dengan 

prosedur penilaian autentik. Penilaian yang dilakukan guru tidak hanya 

mengandung kompetensi pengetahuan, akan tetapi juga dilakukan penilaian 

pada ranah afektif dan psikomotorik peserta didik. Aspek afektif tersebut 

dapat dilihat melalui sikap peserta didik dalam pembelajaran seperti 

kedisiplinan, kesopanan, kejujuran dan lain sebagainya. Sedangkan aspek 

keterampilan dapat dinilai melalui kemampuan peserta didik dalam  
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melakukan sesuatu yang didapatkannya yang terdapat di dalam aspek 

pengetahuan.  

 Madrasah ini dipilih oleh peneliti karena selain dekat dengan lokasi tempat 

tinggal peneliti. Madrasah ini juga memiliki masalah terkait dengan judul 

penelitian ini yaitu berkaitan dengan sistem penilaian autentik yang diterapkan 

oleh Kurikulum 2013. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana proses penilaian autentik dalam 

pembelajaran Kurikulum 2013 di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan 

Kediri. Dilakukannya penelitian ini diharapkan peneliti mampu menemukan 

kendala dan problematika yang sedang dihadapi para guru dalam 

melaksanakan penilaian autentik dalam pembelajaran Kurikulum 2013.  

 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disusun fokus penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain penilaian autentik dalam  pembelajaran Kurikulum 

2013 di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri? 

2. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Kurikulum 

2013 di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri?  

3. Bagaimana hasil pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran 

Kurikulum 2013 di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan kontek dan fokus penelitian yang sudah dijelaskan diatas, 

maka dalam penelitian ini peneliti menyusun tujuan penelitian sebagai berikut 

ini.  

1. Menganalisis desain penilaian autentik dalam pembelajaran Kurikulum 

2013 di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri. 

2. Menganalisis pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran 

Kurikulum 2013 di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri. 

3. Menganalisis hasil pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran 

Kurikulum 2013 di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan 

ilmu pendidikan, serta menambah literatur terutama dalam pelaksanaan 

penilaian autentik dalam pembelajaran kurikulum 2013.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala MI Miftahul Huda  Sidowarek Plemahan Kediri 

Penelitian ini dapat memberi masukan dan layanan serta bimbingan 

dalam meningkatkan pelaksanaan penilaian autentik dalam kurikulum 

2013. 
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b. Bagi Guru MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan dan 

menyempurnakan pelaksanaan penilaian autentik pada kurikulum 2013 

dan pelaksanaan pembelajaran di MI Miftahul Huda – Kediri. 

Sehingga dapat mengoptimalkan kinerja guru dalam kegiatan 

pembelajaran.  

c. Bagi peserta didik MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan  Kediri 

Penelitian ini dapat memberikan informasi bermanfaat yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan guna 

mengembangkan dan mengevaluasi sebagai penyempurna kurikulum 

2013.  

d. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi 

peneliti selanjutnya atau pembaca dalam perkembangan pendidikan.  

 

E. Penegasan Istilah 

 Untuk menegaskan penafsiran dalam memahami istilah yang dipakai 

dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Analisis 

 Analisis adalah mengurai suatu pokok dari berbagai bagian secara 

sistematis dan menyeluruh baik mengenai hubungan bagian, 

menentukan bagian guna memperoleh pemahaman dan pengertian 
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yang tepat. Data yang dimaksutkan dalam penelitian ini adalah proses 

dan hambatan dalam melaksanakan penilaian autentik terhadap 

pembelajaran kurikulum 2013 yang notabennya merupakan kurikulum 

baru yang diterapkan beberapa tahun ini. 

b. Penilaian Autentik 

 Penilaian autentik merupakan penilaian yang berbasis pada proses 

dan hasil belajar peserta didik. Dimana dalam seluruh aspek yang ada 

dalam diri peserta didik harus diamati dan diperoleh hasil yang sesuai 

dengan kompetensi yang dimilikinya. Penilaian autentik merupakan 

penilaian yang mempunyai hubungan yang relevan dengan pendekatan 

ilmiah dalam kegiatan pembelajarannya, dimana pendekatan ini sesuai 

dengan tuntutan yang telah ditetapkan oleh kurikulum 2013.   

c. Pembelajaran Kurikulum 2013 

 Kurikulum 2013 ini merupakan kurikulum yang menetapkan 

sistem pembelajaran dengan cara pendekatan saintifik dan penilaian 

autentik, sedangkan konsep pembelajaran yang digunakan adalah 

konsep pembelajaran terpadu. Pendekatan saintifik merupakan 

pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran dengan cara peserta 

didik mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan. Pembelajaran terpadu merupakan kegiatan 

pembelajaran dengan cara memadukan beberapa materi yang saling 

berkaitan untuk peserta didik menemukan pengalaman yang bermakna 

dalam pembelajaran tersebut.  
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2. Penegasan Operasional 

Sebagai tenaga pendidik seorang guru harus mampu memiliki jiwa 

profesional dalam melaksanakan pekerjaannya. Profesionalitas ini akan 

membuat guru mampu  mengikuti dinamika pendidikan yang berkembang 

setiap harinya.  

Penilaian autentik merupakan sebuah konsep evaluasi untuk menilai 

kemampuan atau kompetensi  hasil belajar peserta didik secara 

menyeluruh. Kegiatan penilaian ini diperoleh dengan cara mengumpulkan 

informasi dari guru terkait perkembangan dan pencapain kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukannya bersama peserta didik. Kegiatan 

pembelajaran tersebut dilakukannya dengan berbagai teknik yang mampu 

mengungkap, membuktikan serta menunjukkan pencapaian secara tepat 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan kurikulum.   

  

F. Sistematika Pembahasan 

 Berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan bahwa setelah kegiatan 

penelitian dilakukan, maka tahap selanjutnya penelitian tersebut dituangkan 

dalam sebuah laporan penelitian yang bernama SKRIPSI. Berikut ini 

merupakan sistematika penulisan laporan tersebut meliputi: 

1. Bagian Awal. Bagian awal ini berisi tentang petunjuk identitas peneliti 

dan identitas penelitian, persetujuan pembimbing, lembar pengesahan, 

daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, daftar gambar dan abstrak.  
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2. Bagian Utama. Bagian ini menjelaskan tentang inti kegiatan penelitian 

yang dilakukan, yaitu: 

a. Bab I : Pendahuluan  

 Pendahululan berisi tentang latar belakang permasalahan mengapa 

harus dilakukan penelitian. Bab ini ditulis dengan tujuan memberikan 

gambaran terkait penelitian kepada pembaca dalam memahami 

penelitian yang dilakukan.  

b. Bab II : Kajian Pustaka  

 Bab ini berisi tentang kajian pustaka yang sesuai dengan judul 

penelitian yang digunakan peneliti yang mencakup; (a) Konsep 

Kurikulum 2013 yang berisi; pengertian, prinsip dan landasan 

kurikulum 2013. (b) Implementasi Kurikulum 2013. (c) Pembelajaran 

Kurikulum 2013 yang berisi pengertian proses pembelajaran dan 

pelaksanaan pembelajaran  kurikulum  2013. (d) Konsep Penilaian 

Autentik yang berisi: Pengertian Penilaian Autentik, Karakteristik 

Penilaian Autentik, Ciri – ciri Penilaian Autentik. (e) Penilaian Ranah 

Kompetensi (f) Penelitian Terdahulu. (g) Kerangka Berfikir. (h) 

Pertanyaan Penelitian 

c. Bab III : Metode Penelitian 

 Bab ini berisi mengenai metode yang akan digunakan peneliti 

dalam melakukan penelitian seperti; jenis pendekatan dan rancangan 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik 
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pengumpulan data, analisis data, daftar pengecekan keabsahan data 

dan tahap – tahap dalam melakukan penelitian.  

d. Bab IV : Hasil Penelitian Lapangan 

 Bab ini berisi terkait data hasil penelitian  beserta paparan data 

yang ditemukan peneliti dilapangan yang disajikan dalam bentuk topik 

pembahasan yang sesuai dengan pernyataan – pernyataan penelitian 

dan analisis data. 

e. Bab V : Pembahasan 

 Bab ini berisi tentang pembahasan data hasil lapangan yang 

berkaitan dengan fokus penelitian.   

f. Bab VI : Penutup 

 Bab ini merupakan bab terakhir dalam penyususunan laporan 

penelitian yang mana dalam bab ini memuat tentang kesimpulan 

penelitian dan saran-saran yang diharapkan.  

3. Bagian Akhir. Bagian ini memuat uraian tentang daftar rujukan, 

lampiran- lampiran penelitian, dan daftar riwayat hidup peneliti. 

 


